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ABSTRAK 
Latar Belakang : Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di 
seluruh dunia. Anemia rentan terjadi pada remaja puteri karena kebutuhan zat besi 
meningkat selama masa pertumbuhan dan karena terjadi kehilangan darah secara regular 
pada masa menstruasi. Anemia pada remaja putri dapat menyebabkan penurunan daya 
tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, aktifitas fisik dan prestasi belajar. 
Strategi yang mungkin dapat dilakukan untuk menurunkan prevalensi dan mengatasi 
masalah operasional adalah pemberian  kombinasi suplemen vitamin A dan SF (sulfas 
ferosus) mingguan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan efektifitas 
pemberian suplemen vitamin A dan SF mingguan dengan SF mingguan saja. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian  eksperimental  menggunakan rancangan 
Randomized Controlled Trial (RCT) pre-test and  post-test dengan metode double 
blind. Sebanyak 52 remaja putri rentang umur 16 – 18 tahun dipilih dengan 
menggunakan metode simple random sampling dari tiga SLTA di Surakarta. 
Suplementasi dilakukan selama sembilan minggu. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara langsung, pemeriksaan hematologi, pengukuran antropometri, dan pengisian 
kuesioner. Data dianalis dengan t test independent diolah dengan program SPSS versi 
22 dengan nilai p < 0,05 pada tingkat interval kepercayaan 95%. 
Hasil : Karakter subjek penelitian pada umur rerata dari kelompok suplementasi vitamin 
A dan SF mingguan (kelompok A) adalah 16,76 tahun, dan dari kelompok suplementasi 
SF saja (kelompok B) 16,61 tahun dengan rentang umur 16 -18 tahun. Rerata IMT dari 
kelompok A adalah 18,93 dan kelompok B 19,17, merupakan nilai normal dari status 
gizi remaja putri untuk umur 16 -18 tahun. Rerata kadar hemoglobin sebelum perlakuan 
pada kelompok A 11,06 g/dl dan kelompok B 10,9 gr/dl. Terdapat perbedaan bermakna 
dari efektivitas suplementasi vitamin A dan SF mingguan dibandingkan dengan SF 
mingguan saja sebesar beda rerata kadar hemoglobin 0,43 g/dl CI 95% (0,30, 0,56) 
lebih tinggi pada kadar hemoglobin remaja putri.   
Kesimpulan : Terdapat perbedaan bermakna dari efektivitas suplementasi vitamin A 
dan SF mingguan dibandingkan SF mingguan saja terhadap kadar hemoglobin pada 
remaja putri di tiga SLTA Surakarta. 
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